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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab IV dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran ensambel musik untuk 

anak autis di SLB Fredofios terdapat beberapa tahapan yang pertama yakni, 

tahap persiapan, pada tahap ini guru mempersiapkan kelas, mengkondisikan 

siswa, dan memulai pembelajaran dengan do’a. Tahapan kedua yakni tahap 

pelaksanaan yang terdiri dari pembagian instrumen musik. Proses pembelajaran 

ensambel musik ini juga menunjukkan adanya kemajuan siswa dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi. Selain itu, kemampuan bermusik siswa pun 

bertambah baik. Tentunya hal ini tidak lepas dari adanya metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yakni metode ABA (applied behaviour 

analysis), metode demonstrasi, metode imitas, yang dalam pelaksanaannya juga 

menggunakan solmisasi sebagai teknik membaca notasi angka.  

Selain metode pembelajaran, pemilihan materi juga dapat mempengaruhi 

siswa dalam proses menerima dan memahami materi yang diberikan guru. 

Selama proses penelitian, materi pada pembelalajaran ensambel musik di SLB 

Fredofios ini menggunakan lagu Ode to Joy karya Beethoven dan Selow karya 
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Wahyu Ramdani. Elemen musik pada lagu tersebut yang paling mempengaruhi 

perubahan emosi siswa yakni tempo dan irama atau ritme. Lagu dengan tempo 

sedang sangat cocok diberikan kepada siswa autis, siswa tidak akan kesulitan 

dalam memainkan lagu pada instrumennya masing-masing. Irama atau ritme 

yang menyenangkan dapat direspon oleh siswa dengan mengangguk kepala, 

menggerakkan tubuhnya ke kanan dan e kiri, dan menghentakkan kaki. 

Kendala dan hambatan dalam proses pembelajaran ensambel musik di SLB 

Fredofios ini yakni durasi mengajar yang cukup singkat yakni 1 jam, yang dinilai 

guru tidak cukup untuk mengajar secara detail pada satu persatu siswa. Kadang 

kala siswa memainkan lagu dengan tempo yang tidak stabil, namun hal ini cukup 

terbantu dengan adanya midi yang telah di setting pada keyboard. Selain itu, 

siswa juga mudah lupa melodi yang dimainkan, namun juga terbantu dengan 

adanya catatan lirik maupun notasi lagu pada lembar kertas yang telah 

diberikan guru.  

B. Saran 

Musik dapat dimanfaatkan menjadi salah satu metode terapi untuk anak 

autis. Terapis khusus yang berkompeten dalam bidang musik diharapkan 

mampu mendampingi siswa dalam proses pembelajaran musik serta dapat 

membantu dalam terapi siswa autis.  

Bagi praktisi musik supaya memanfaatkan ini untuk mempelajari lebih 

dalam mengenai musik untuk anak autis, sehingga pembelajaran musik tidak 
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hanya sebagai wahana mengembangkan bakat dan pertunjukan musik, namun 

juga dapat membantu siswa dalam terapi melalui musik. Peneliti juga 

menyampaikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk menjadikan penelitian 

ini sebagai dasar untuk mengembangkan metode bagi anak autis untuk dapat 

belajar musik, mengapresiasi musik dan merasakan pengaruh musik dalam 

hidup. 
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